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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Penggunaan kontrasepsi hormonal di Puskesmas Kota Tengah Kota 

Gorontalo paling banyak yaitu pil kombinasi 38 responden dan implant 3 

tahun 38 responden dibandingkan pil mini 2 responden, , suntik 1 bulan 21 

responden, suntik 3 bulan 30 reponden, dan implant 5 tahun 3 responden. 

2. Kadar glukosa darah di Puskesmas Kota Tengah Kota Gorontalo paling 

banyak normal yaitu sebanyak 116 responden dibangkan yang hiperglikemi 

sebanyak 16 responden. 

3. Tidak ada hubungan penggunaan kontrasepsi hormonal pil dengan kadar 

glukosa darah di Puskesmas Kota Tengah Kota Gorontalo dengan p-value = 

1,000 > 0,05. 

4. Ada hubungan penggunaan kontrasepsi hormonal suntik dengan kadar 

glukosa darah di Puskesmas Kota Tengah Kota Gorontalo dengan p-value = 

0,025 < 0,05.  

5. Tidak ada hubungan penggunaan kontrasepsi hormonal implant dengan kadar 

glukosa darah di Puskesmas Kota Tengah Kota Gorontalo dengan p-value = 

1,000 > 0,05. 

 

 

 



61 
 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian maka saran yang dapat penulis sampaikan adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagi akseptor Kontrasepsi Hormonal 

Wanita usia subur pengguna kontrasepsi hormonal yang mempunyai faktor 

risiko diabetes mellitus perlu pemantauan berkala, sebaiknya setiap 3 bulan 

sekali, karena diketahui penggunaan kontrasepsi hormonal dapat 

meningkatkan kadar glukosa darah.  

2.  Bagi petugas Kesehatan 

Diharapkan untuk lebih meningkatkan pengetahuan dan penyebarluasan 

informasi melalui media penyuluhan yang ada diPuskesmas Kota Tengah 

tentang Kontrasepsi Hormonal maupun non Hormonal dengan efek samping 

dari kontrasepsi tersebut. 

3. Bagi peneliti lain 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh kontrasepsi 

hormonal terhadap kadar glukosa darah dengan mengendalikan variabel 

perancu yang ikut mempengaruhi seperti gaya hidup, pola makan dan 

keturunan, secara lebih detail untuk meminimalisir bias dan diharapkan bisa 

memperbaiki dan lebih menyempurnakan penelitian ini sehingga hasilnya 

akan lebih baik. 
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